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PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

               Organisasi mengalami persaingan yang amat  ketat dan kompetitif sejalan dengan 

berkembangnya laju zaman di era modern seperti sekarang ini, Untuk dapat bersaing 

perusahaan tidak hanya harus merekrut karyawan-karyawan terbaik tapi juga perusahaan 

di tuntut untuk mampu mendorong para karyawan memberikan kemampuan dan kontribusi 

terbaiknya bagi perusahaan. Disamping itu perusahaan harus menyadari bahwa tiap-tiap 

individu karyawan  memiliki sifat dan karakter yg berbeda yg memiliki kebutuhan untuk 

terus berkembang, ingin mendapatkan yang lebik serta rasa ingin dihargai, pengabaian akan 

kebutuhan karyawan semacam itu maka bisa jadi berakibat fatal bagi perusahaan itu sendiri 

karena  tuntutan  akan pekerjaan (job demands) karyawaan,  serta keterlibatanya (work 

engagement) bisa mendorong karyawan memiliki niat untuk meningalkan perusahaan 

(intensi turnover). 

               Fenomana yang sering terjadi di ruang lingkup Perusahaan ialah 

keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan tersebut. Hal ini juga sering 

dijumpai di beberpa perusahaan baik swasta atau instansi pemerintah. Fenomena 

keinginan karywan untuk meninggalkan perusahaan tentu berdampak negatife 

terhadap perusahaan tersebut salah satu dampak yang didapatkan perusahaan yaitu 

tingginya biaya rekrutmen karyawan, maka perusahaan secara tidak lansung harus 

mempertahankan karyawan yang berkompeten. Menurut Warshaw dan Davis 

dalam Landry (2003) Intensi adalah “tingkatan dimana seseorang  



memformulasikan rencana untuk menunjukkan suatu tujuan masa depan yang spesifik atau 

tidak, secara sadar”. Hilangnya karyawan-karyawan terbaik perusahaan akan berdampak pada 

proses bisnis perusahaan.  Banyak biaya yang harus dikeluarkan seperti uang pisah, 

ketidakmanfaatan fasilitas, biaya kepegawaian  (seperti rekrutmen, wawancara, tes masuk, 

pencatatan komputer, perubahan payroll), biaya pelatihan, dan lembur. “Hal lain yang lebih 

nyata adalah kerugian produktivitas sampai karyawan baru mencapai produktivitas yang sama 

dengan karyawan lama yang memilih meninggalkan perusahaan” (Pandiangan, 2011).   

               PT. Wasfa Anjani Persada merupakan salah satu perusahaan Indonesia yang di 

terbitkan 2015 bertempat di Jalan Tanjung, Dusun Belencong Lombok, Nusa tenggara Barat 

Awalnya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang contractor, supplier , 

developer, pariwisata dan creative. PT. Wasfa Anjani persada ini sekarang berfokus dalam 

bidang Pariwisata dan creative.yang secara tidak lansung juga berpengaruh pada hilangnya 

karyawan-karyawan berkompeten dalam perusahaan tersebut. 

               Perubahan atau dinamika yang terjadi dalam perusahaan PT. Wasfa Anjani persada 

tersebut memantik peneliti untuk menjadikan Perusahaan PT.Wasfa Anjani persada tersebut 

sebagai Obyek Penelitian ini. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

              Berdasarkan Latar belakang yg telah dikemukakan diatas maka dapat diambil 

Rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah variabel Job Demands berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention ? 

2. Apakah variabel Job demands berpengaruh signifikan terhadap work engagement ? 

3. Apakah variabel work engagement berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention? 

4. Apakah variabel Work Engagement memediasi hubungan antara Job Demands terhadap 

Turnover intention ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menganalisis pengaruh Job Demands terhadap  Turnover Intention 



2. Untuk menganalisis pengaruh Job Demands terhadap Work Engagament 

3. Untuk menganalisis pengaruh Work Engagement terhadap Turnover Intention 

4. Untuk menganalisis Work Engagement memediasi hubungan antara Job Demands 

terhadap Turnover Intention 

      D.  MANFAAT PENELITIAN TEORITIS 

        Bagi peneliti tentunya dapat menambah wawasan serta meningkatkan keterampilan terkait 

pada bidang yang dikaji dalam penelitian ini khususnya pada topik job demands, work 

engagement dan turnover intention . 

     E.  MANFAAT PENELITIAN PRAKTISI 

        Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Penulis  

Bagi peneliti di harapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan keterampilan pada bidang yang dikaji 

bagi penulis. 

2. Organisasi 

Dengan di dapatnya data-data yg diperoleh dari hasil penelitian terhadap perusahaan, 

perusahaan dapat mengunakan hasil dari pengolahan data sebagai bahan evaluasi dan 

refrensi bagi langkah-langkah yg harus di ambil bagi perusahaan. 

 

 

 


